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Abstrak: Looking at population growth in Indonesia, it certainly has a significant effect on the issue of waste 
generation, where the number of waste generation from 2015-2019 has always increased, as well as Tanah 
Datar District, which has a large amount of waste generation, reaching 133.66 ton per day. Therefore, 
counseling is an important effort to do  in order to manage household waste. The purpose of this study was to 
look at The Effectiveness of Counselling on Community Behavior Related to Household Waste Management in 
Kenagarian Baringin Tanah Datar. This study used Quasi Experiment Design method. The samples were 16 
respondents. They were divided into 2 groups. The first group was given counseling through audio visual 
media and the other given counseling through leaflet media. The data were collected through questionnaire. 
Then, it was processed by reducing, presenting and drawing conclusions. Last, the data were analyzed by 
Paired Sample T Test and the Independent T-Test. The results of this study showed that the audio visual and 
leaflet media were increase respondents’ knowledge (p = 0.0005 and 0.0005), attitudes (p = 0.0005 and 0.0005) 
and actions (p = 0.0005 and 0,0005). Moreover, there was no difference increasing of mean of the knowledge, 
attitudes and actions of audio visual media group with the leaflet media group (p = 0.751, 0.519 and 0.727). In 
short, it can be concluded that audio visual media and leaflets were effective for health promotion. Then, it is 
suggested to the public always manage household waste properly. Next, it is better for the health workers to 
provide counseling and supervision of environmental health on a regular basis. 
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A. PENDAHULUAN 

   Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia yang 
mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia baik langsung maupun tidak 
langsung. Lingkungan yang diharapkan untuk mewujudkan mutu kehidupan yang 
sehat adalah lingkungan yang kondusif bagi terwujudnya keadaan sehat fisik, 
mental, sosial, dan spiritual dan lingkungan tersebut mencakup unsur fisik, 
biologis, dan psikologis. (Nurafiyani, 2010). Persoalan sampah merupakan 
konsekuensi nyata dari aktivitas yang dilakukan manusia dalam kehidupannya, 
karena hampir seluruh kegiatan manusia akan meninggalkan sisa atau bekas yang 
disebut dengan sampah. Salah satu dampak akibat laju pertumbuhan penduduk 
adalah meningkatnya volume sampah yang diproduksi. Pengolahan sampah yang 
dilakukan selama ini belum sesuai dengan metoda dan teknik pengolahan sampah 
yang berwawasan lingkungan sehingga menimbulkan dampak negatif terhadap 
kesehatan masyarakat dan juga lingkungan.meningkat tiga kali lipat menjadi 3,6 
juta per tahun.  
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   Jumlah penduduk yang besar dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi 
mengakibatkan bertambahnya volume timbulan sampah. Di samping itu, pola 
konsumsi masyarakat memberikan kontribusi besar dalam menimbulkan jenis 
sampah yang semakin beragam, antara lain, sampah kemasan yang berbahaya atau 

sulit diurai oleh proses alam. Penanganan dan pengendalian akan menjadi semakin 
kompleks dan rumit dengan semakin kompleksnya jenis maupun komposisi dari 
sampah sejalan dengan semakin majunya kebudayaan. (Djunaidi, 2017). 

   Sampah menjadi salah satu permasalahan yang dialami oleh berbagai negara 
di dunia karena sifatnya yang sulit diurai, namun keberadaannya semakin 
meningkat setiap tahun. Masing-masing negara memiliki jumlah sampah yang 
berbeda dengan berbagai latar belakang penduduk dan kondisi negaranya. Berikut 
ini beberapa angka tentang plastik yang didapat dari Our World in Data. 
Berdasarkan data dari ScienceMag, jumlah produksi sampah plastik global sejak 
1950 hingga 2015 cenderung selalu menunjukkan peningkatan. Pada 1950, produksi 
sampah dunia ada di angka 2 juta ton per tahun. Sementara 65 tahun setelah itu, 

pada 2015 produksi sampah sudah ada di angka 381 juta ton per tahun. Angka ini 
meningkat lebih dari 190 kali lipat, dengan rata-rata peningkatan sebesar 5,8 ton per 
tahun. (Our World in Data, 2015) Melihat dari pertumbuhan penduduk di 
Indonesia, tentu sangat berpengaruh terhadap persoalan timbulan sampah. Dimana 
jumlah tingkat timbulan sampah di Indonesia mengalami ke naikan dari tahun 2015 
sampai dengan tahun 2018, yakni pada tahun 2015 sebanyak 64.400.000 ton per 
tahun, 2016 sebanyak 65.200.000 ton per tahun, 2017 sebanyak 65.800.000 ton per 
tahun, dan pada tahun 2018 sebanyak 66.500.000 ton per tahun. Kenaikan jumlah 
timbulan ini sangat tidak sebanding dengan jumlah capaian pengurangan timbulan 
sampah, yakni pada tahun 2018 hanya mencapai 1.503.635 ton per tahun atau hanya 
(2.26 persen) dari jumlah timbulan sampah di Indonesia. (KementerianLingkungan 
Hidup dan Kehutanan RI, 2018).  

   Demikian pada Provinsi Sumatera Barat, persoalan sampah cukup menjadi 
salah satu permasalahan yang serius, yakni permasalahan tersebut disebabkan oleh 
jumlah pada timbulan sampah di Sumatera Barat dari tahun ke tahunnya selalu 
mengalami kenaikan hingga pada tahun 2017 sudah mencapai 2.392 ton per hari. 
Pencapaian timbulan sampah tersebut sangat di pengaruhi oleh pengetahuan atau 

kurangnya kesadaran masyarakat dan sarana prasarana yang tersedia. Hal ini tentu 
dapat menimbulkan permasalahan lingkungan yang cukup serius apabila tidak 
ditangani dengan cepat. (Dinas Lingkungan Hidup Sumbar, 2017). 

   Seperti halnya di Kabupaten Tanah Datar yang salah satu Kab/Kota yang 
biasa di kenal sebagai Kota Budaya yang terletak di provinsi Sumatera Barat, 
Kabupaten ini juga termasuk ke dalam jumlah penduduk yang terbanyak di 
Provinsi Sumatera Barat, berdasarkan hasil proyeksi (Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Tanah Datar), jumlah penduduk pada tahun 2018 mencapai 346.560 
jiwa, yang tersebar di seluruh nagari atau jorong. Dengan banyaknya penduduk di 
Kabupaten Tanah Datar ini tentunya juga mengakibatkan banyaknya permasalahan 
lingkungan, yang terutama sekali yaitu pada permasalahan sampah yang volume 

timbulan sampah yang besar, yakni mencapai 133.66 ton per hari. Volume timbulan 
sampah terdiri dari sampah yang di timbun ke TPA sebanyak 34.30 ton per hari, 
dan sampah yang tidak terkelola sebanyak 99.36 ton per hari. Jenis volume 
timbulan sampah yang terbanyak di Kabupaten Tanah Datar yaitu berasal dari 
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timbulan sampah rumah tangga yakni mencapai 70.85 ton per hari. 
(KementerianLingkungan Hidup RI, 2018). Dan jumlah timbulan sampah di 
Tanah Datar yang tercatat terbanyak yaitu pada Kecamatan Limo Kaum yakni 
mencapai (50.424 L/orang/hari) dengan jumlah penduduk yang terbanyak dari 

kecamatan kecamatan lainya yaitu sebanyak (39.681 jiwa). (Kantor Lingkungan 
Hidup Kabupaten Tanah Datar, 2018).  
   Berdasarkan survey awal yang peneliti lakukan, dari 13 Jorong yang ada di 
Nagari Baringin, Kecamatan Limo Kaum, Kabupaten Tanah Datar pada 14 
November 2018, terdapat 1 Jorong yaitu Jorong Baringin dengan permasalahan 
pengolahan sampah yang kompleks. Diantaranya adalah pemukiman padat dengan 
jumlah penduduk yang tebanyak mencapai 2.965 jiwa yang yang tentunya dapat 
memicu peningkatan produksi sampah di daerah tersebut, kurangnya partisipasi 
masyarakat untuk melakukan pengolahan sampah dengan baik dan benar, seperti 
membuang sampah ke aliran sungai, serta kurangnya sarana prasarana seperti TPS 
dan kurangnya peran serta sektor terkait kesehatan lingkungan tersebut. 

  
B. METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian merupakan penelitian (Quasi Eksperiment Design) dengan 
penelitian membagi sampel menjadi dua kelompok yang di klasifikasikan yaitu 
kelompok Audiovisual dan kelompok Leaflet Sampel penelitian ini diambil dengan 
Teknik Purposive Sampling.  
 
C. HASIL  DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Univariat 

1. Penyuluhan kesehatan tentang pengolahan sampah rumah tangga dengan 
media leaflet. 

a. Rata-rata Pengetahuan Sesudah Penyuluhan Pengolahan Sampah Rumah 
Tangga Menggunakan Media Audio visual 

 
Tabel 1 

Pengetahuan Mean 
Standar 
Deviasi 

Min – 
Max 

N 

Post-test 
15,75 1,581 14 – 18 8 

   Audio visual 

 
Pada tabel 1 terlihat rata-rata pengetahuan sesudah penyuluhan dengan media 
Audio visual adalah 15,75 dengan standar deviasi 1,581. Nilai minimum adalah 14 
dan nilai maksimum adalah 18. 

b. Rata-rata Sikap Sesudah Penyuluhan Pengolahan Sampah Rumah Tangga 
Menggunakan Media Audio visual 

Tabel 2 

Sikap Mean 
Standar 
Deviasi 

Min – 
Max 

N 

Post-
test 

58,25 3,284 52 – 62 8 
   Audio 

visual 
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Pada tabel 2 terlihat rata-rata sikap sesudah penyuluhan dengan media Audio 

visual adalah 58,25 dengan standar deviasi 3,284. Nilai minimum adalah 52 dan 
nilai maksimum adalah 62. 

c. Rata-rata Tindakan Sesudah Penyuluhan Pengolahan Sampah Rumah 
Tangga Menggunakan Media Audio visual 

Tabel 3 

Tindakan 
Mea

n 
Standar 
Deviasi 

Min – 
Max 

N 

Post-
test 

7,50 1,309 6 – 10 
8 

   Audio 
visual 

 

 
Pada tabel 3 terlihat rata-rata tindakan sesudah penyuluhan dengan media 

Audio visual adalah 7,50 dengan standar deviasi 1,309. Nilai minimum adalah 6 
dan nilai maksimum adalah 10. 

 
B. Analisis Bivariat 

1. Penyuluhan Kesehatan Tentang Pengolahan Sampah Rumah Tangga Dengan 
Media Audio visual 

a. Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Dengan Media 
Audio visual 

 
Tabel 4 

Pengukuran Pengetahuan Mean  
Different 

N 

P 
Value 

 Mean SD  
Pre-test Audio 

visual 
9,62 

1,92
3 

-612 8 

0,0005 

Post-test 
Audio visual 

15,75 
1,58

1 
 

 
Berdasarkan table 4 diketahui rata-rata pengetahuan sebelum pelaksanaan 

penyuluhan dengan media Audio visual adalah 9,62 dengan standar deviasi 1,923. 
Setelah dilakukan penyuluhan dengan media Audio visual diperoleh rata-rata 

pengetahuan adalah 15,75 dengan standar deviasi 1,581. Perbedaan kedua variabel 
adalah -6,12.  

Hasil uji statistik diperoleh p Value = 0,0005< 0,05 artinya Ho ditolak. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan terhadap nilai 
pengetahuan sebelum dan sesudah. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meidiana,dkk 
(2018) tentang  “Pengaruh Edukasi melalui Media Audio Visual terhadap 

Pengetahuan dan Sikap Remaja Overweight” yang menunjukkan rata-rata 
pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan adalah 8,60 dan standar deviasi 
1,482, sedangkan rata-rata pengetahuan setelah diberikan penyuluhan 9,48 dan 
standar deviasi 1,012, sehingga didapatkan selisih rata-rata sebelum dan sesudah 
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penyuluhan adalah 1,24. Hasil uji statistik menunjukkan p value = 0,000 dimana 
terdapat perbedaan nilai rata-rata yang signifikan antara sebelum dengan sesudah 
dilakukan penyuluhan dengan media audio visual. 

Dari penelitian dan peneliti sebelumnya lakukan, peneliti berasumsi bahwa 

adanya perbedaan rat-rata pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 
penyuluhan dengan media audio visual adalah karena adanya video dan audio 
yang menarik perhatian responden, yang membuat responden fokus terhadap 
materi yang disampaikan, sehingga proses penyerapan informasi akan lebih 
mudah diperoleh. Cara penyampaian informasi yang kaku dan dianggap kurang 
menarik akan mengurangi minat responden dalam menyerap informasi, sehingga 
proses penyuluhan menjadi tidak efektif 

b. Perbedaan Sikap Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Dengan Media Audio visual 
Tabel 5 

Pengukuran Sikap 
Mean  

Different 
N 

P 
Value 

 
Mean 

S
D 

 

Pre-test Audio 
visual 

43,75 
2,7
65 

-14,50 8 0,0005 

Post-test 
Audio visual 

58,25 
3,2
84 

  
 

Berdasarkan tabel 5 diketahui rata-rata sikap sebelum pelaksanaan 
penyuluhan dengan media Audio visual adalah 43,75 dengan standar deviasi 2,765. 
Setelah dilakukan penyuluhan dengan media Audio visual diperoleh rata-rata sikap 
adalah 58,25 dengan standar deviasi 3,284. Perbedaan kedua variabel adalah -
14,50.  

Hasil uji statistik diperoleh p Value = 0,0005< 0,05 artinya Ho ditolak. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan terhadap nilai 
sikapsebelum dan sesudah.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meidiana,dkk 
(2018) tentang  “Pengaruh Edukasi melalui Media Audio Visual terhadap 
Pengetahuan dan Sikap Remaja Overweight” yang menunjukkan rata-rata sikap 
sebelum diberikan penyuluhan adalah 36,62 dan standar deviasi 3,874, sedangkan 
rata-rata sikap setelah diberikan penyuluhan adalah 40,38 dan standar deviasi 
2,696, sehingga didapatkan selisih rata-rata sebelum dan sesudah penyuluhan 
adalah 4,24. Hasil uji statistik menunjukkan p value = 0,001 dimana terdapat 
perbedaan nilai rata-rata yang signifikan antara sebelum dengan sesudah 
dilakukan penyuluhan dengan media audio visual. 

Dari hasil penelitian peneliti dan peneliti sebelumnya lakukan, peneliti 
berasumsi bahwa keberadaan audio visual dapat berdampak baik terhadap 
perubahan rata-rata sikap responden sebelum dan sesudah dilakukan 
penyuluhan. Sikap yang sejatinya dapat berubah karena pengaruh lingkungan, 
juga dapat ditingkatkan dengan mengoptimalkan informasi yang dimiliki. Sikap 
menunjukkan acceptance individu terhadap informasi yang diterima, apakah 
individu tersebut menyikapi informasi dengan positif atau tidak. Walaupun 
seseorang memiliki pengetahuan yang baik namun tidak dibarengi dengan sikap 
yang baik, maka tidak akan dapat diwujudkan dalam suatu tindakan. 
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c. Perbedaan Tindakan Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Dengan Media Audio 
visual 

Tabel 6 

Pengukuran Tindakan 
Mean  

Different 
N 

p 
Value 

 
Mean 

  
SD 

 

Pre-test Audio 
visual 

4,00 
1,06

9 
-3,50 8 

0,0005 

Post-test Audio 
visual 

7,50 
1,30

9 
 

Berdasarkan tabel 6 diketahui rata-rata tindakan sebelum pelaksanaan 
penyuluhan dengan media Audio visual adalah 4,00 dengan standar deviasi 1,069. 
Setelah dilakukan penyuluhan dengan media Audio visual diperoleh rata-rata 

tindakan adalah 7,50 dengan standar deviasi 1,309, perbedaan kedua variabel 
adalah -3,50. Hasil uji statistik diperoleh p Value = 0,0005< 0,05 artinya Ho ditolak. 
Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan terhadap 
nilai tindakan sebelum dan sesudah.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Satri (2014) 
tentang “Efektifitas Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media Audio Visual 
Terhadap Perilaku Pencegahan Filariasis” yang menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan rata-rata tindakan sebelum dilakukan penyuluhan yaitu 12,25 dan 
standar deviasi 2,286 menjadi 13,50 dengan standar deviasi 1,884 setelah dilakukan 
penyuluhan dengan media audio visual. Hasil uji statistik didapatkan p value = 
0,000 ( p< 0,5) atau terdapat perbedaan signifikan rata-rata tindakan sebelum dan 
sesudah diberikan penyuluhan.  

Setelah seseorang mengetahui objek atau stimulus, proses selanjutnya adalah 
memiliki atau bersikap terhadap stimulus atau objek tersebut. Manifestasi sikap 
tidak dapat dilihat langsung, namun harus teruwujud dalam suatu tindakan. 
Tindakan atau aksi dapat dilakukan dengan benar jika didahului oleh adanya 
pengetahuan yang baik dan sikap yang positif. Tanpa adanya dua domain 
tersebut, tindakan tentu akan mengarah kepada tindakan yang kurang baik. 
Namun banyak faktor lain yang juga mempengaruhi seseorang dalam bertindak. 
Adanya pengaruh lingkungan atau kebiasaan yang membuat seseorang bertindak 
tanpa didasari ilmu pengetahuan. 

 
D. KESIMPULAN 

Ada perbedaan perilaku masyarakat dalam  pengelolaan sampah rumah 

tangga dengan pemberian penyuluhan dengan menggunakan media audio visual di 
Jorong Baringin Kenagarian Baringin Kabupaten Tanah Datar dengan nilai (p = 
0,0005). Diharapkan tenaga kesehatan untuk dapat memberikan edukasi dengan 
menggunakan metoda yang lebih kreatif kepada masyarakat, sehingga masyarakat 
dapat melakukan pengelolaan sampah RT dengan baik dan benar  
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